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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian skrining fitokimia secara kualitatif, 

ekstrak daun saga dari Kampaung Karang Taliwang Kecamatan Cakranega 

positif mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, 

alkaloid, steroid, tanin dan negatif mengandung senyawa metabolit sekunder 

,triterpenoid 

5.2 Saran  

a. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penalitian menggunakan uji 

kuantitatif. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menguji 

aktifitas daun saga. 
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LAMPIRAN 

 

          

Proses pencucian bahan           Proses pengeringan bahan 

 

     

Proses penimbangan bahan    Peroses penghalusan bahan  
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                          Peroses pencampuran bahan simplisia dan pelarut 

          

      Proses maserasi                          

 

Proses penyaringan ekstrak simplisia 
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Peroses pembuatan ekstrak kental       Prose pemasukan ekstrak ke tabung reaksi 

               

Proses perendaman uji KLT              Proses penyemprotan penampak bercak 

 

 

 

 


